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ABSTRAK

{ Fivani Dewi Angereni, 03140144, Prosedur Penanganan Barang Bukti Tindak
Pidana Pembunuhan Oleh Penyidik Pada Tempat Kejadian Perkara (TKP) Di
Poltabes Padang (studi kasus NO POL : BP / 156/ TV 7 2006 f RESKRIM) ,
Sistem Peradilan Pidana, 63 him)

Pada prinsipnya mengenai prosedur penanganan barang bukti pada tempat
kejadian perkara ind berkaitan erat dengan kinerja kepolisian. Dalam melakukan
penanganan barange bukt terdapat prosedur standar yang menjadi pedoman bagi
penyidik untuk mengungkapkan tindak pidana umumnya dan Gndak  pidana
pembunuhan khususnva, Prosedur ini lerdapat dalam bujuklap (buku petunjuk
lapangan) tentang penanpanan tempat kejadian perkara vang telah dikelsarkan oleh
Kapolrl dalam bentuk surat keputusan No Pol @ Skep /L2035 /X (2000 revist dan sural
keputusan Mo Pol @ JUKLAK /04 /117 1982 |, pelakszanaan dari surat keputusan ini
akan dilakuksn oleh penyidik dan atau penyidik pembantu dalam  melakukan
penanganan lerhadap barang buki di tempat kejadian perkara, Akan fetapi dalam
pelaksanaannya ada terdapat kelalaian yang dilakukan oleh penyidik dan penyidik
pembanty. Adapun permasalaban vang dibahas adalah Bagaimanakah prosedur
penanganan barang bukti tindak pidana pembunuhan oleh penvidik pada lempat
kejadian perkara ¥ serta kendala apa sujakah yang ditemui oleh penyidik dalam
penanganan barang bukti tindak pidana pembunuban pada tempat kejadian perkara *
Umuk mendapatkan data yanp' lebih konknt, penulisan skripsi ini menggunakan
metode penelitian yuridis sosiologis (cmpiris) vaitu pendekatan yang dilakukan
terhadap perilaku hukum vang menskankan pada aspek hukum {perundang-
undangan), maupun peraturan dan ketentuan yang telah ada berkenasan dengan pokok
masalah yang akan dibabas dikaitkan dengan praktek di lapangan yailu lentang
prosedur penanganan barang bukti tindak pidana pembunuhan olch penyidik pada
lermpat kejadian perkara di Poltabes Padang. Oleh karena it data tersebut penulis
peroleh dengan melakukan penelitian di Poltabes kota Padang, Dapat disimpulkan
buhwa mengenai prosedur penanganan barang bukli tindak pidana pembunuhan clch
penyidik pada termpat kejadian perkara di Poltabes Fadang adalab dimulai dari proses
penemuan barang bukt, pengambilan barang bukti. serta pengumpulan barang bukiti
tersebut serta pembunpkusan barang bukti yang dilakukan oleh penyidik dan atan
penyidik pembantu. Saran vang ditulis adalah mengenai penyediaan peralatan
cangpih atau moderen yang mendukung agar meningkatkan kinerja kepolisian vang
lchih baik lagi.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam setiap peristiwa lindak pidana terdapat barang bukti yang mempunyai
kedudukan penting dalam suatu kasus vang akan dibawa ke pengadilan. Barang bukii
vang ditemukan di Tempat Kejadian Perkara (TEKP) memiliki peranan vang sangat
penting dalam pemeriksaan sebuah kasus pembunuhan. Barang bukti in akan
digjukan ke pengadilan sehagai alat dalam pembuktian suste kasus pembunuhan,
Sebagal penunjang dulam pemeriksaan di sidang pengadilan barang bukt yang
ditemukan di Tempat Kejadian Perkarst (TKP) akan memberikan kontribusi yung
sampat berarti bagi hakim pada, persidangan untuk memutuskan sl perkara.
Melalui barang  bukti skan  membantu membuat terangnya  suulu peristiva
pembunuhan vang teqadi, dan melalui barang bukti ini juga akan dapat diketemukan
siapa pelaku atau tersanpka dalam kasus pembunuhan yang terjadi.

Penanganan barang bukti di Tempal Kejadian Perkara (TKP) tidak bisa
dilukukan oleh pihak yanp tdak berwenang untuk melakukanoya, karena dalam
Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana telah ditentukan siapa yang berlak.
dalam penanganun Tempat Kejadian Perkoras, Pihak vang berwenang  dalam
memmpani Tempat Kejadian Perkara guna mengumpulkan barang bukt yvang akan

Giaukan ke Pengadilan menwrut Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana adalah



Penvidik, penvidik adalah pejabat polisi nepara Republik Indonesia atau pejabat
pegawal neperi sipil tertente yang dibert wewenang khusus oleh undang-undang
untuk melakukan penyidikan.

Penanganan  barang  bukti vang  dilakukan  oleh  penyidik  kepolisian
merupakan keglatan untuk mendapatkan keterangan, kepelasan maupun kepastion
sehingea kedudukan barang bukt dalam tindak pidana tersebut memadi jelas.
Penanganan  terhadap barang bukti ini. yang berwenang melakukannya adalah
penvidik dan atau penvidik pembantu dengan melalui pertimbangan  mengenai
laporan polisi, laporan hasil penvelidikan vang dibuat oleh petugas  atas perintah
penyidik atau penyidik pembantu.

Mengenai perosedur penanganan barang bukti yang dilakukan penvidik di
TEP berkaitan erat dengan kinerja kepolisian, Dalam melakukan penanganan harang
bukti terdapat prosedur standar yang menjadi pedoman hagi penvidik antuk
mengungkapkan tindak pidana umumnya dan tindak pidana pembunuban khususnya,
Proscdur ini lerdapal dalam bujeklap {buku petunjuk lapangan) tentang penanganan
Tempat Kejadian Perkara (TKP) vang telah dikeluarkan oleh Kapoln dalam bentuk
sural keputusan No Pol @ Skep /1205 AX 2000 revisi dan surat Keputusan No Pol -
JURKLAK A /LY 1982 | pelaksanaan dari surmt keputusan int akan dilakukan oleh
penvidik dan atau penyidik pembantu dalam melakukan penanganan terhadap barang

bukti di Tempat Kejadian Perkara (TKP).



BAR 1V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
l. Dalarm  penanpganan  barang  bukti  untuk  melakukan pencarian,
pengumpulan, penyvimpanan dan pengiriman barang buktl terschut haros

dilakukan dengan teknik ilmiah vang telah ditentukan, tdak boleh bertindak

bukti dapat menimbulkan segala macam kesalaban. Hal tersebut sangat
mempengaruhi nilai kebeparam dari semua barang bukti Asik tersebut untuk
dapat dipercaya oleh hakim pada persidangan di pengadilan
Apabila barang bukti yang sudsh dikumpulkan kabur keasliannya
maka dapat mengeangpu pemerikssan  dipersidapgan, Prosedur  dard
penanganan barang bukt ite sendiri pun dapat terdiri mulai dari
a.  Penemuan dari barang bukti pada tempat kejadian perkara oleh penyidik
dan atau penyidik pembantu.
h. Cara pengambilan dari barang bukti pada tempat kejadian perkara olch
penvidik dan atan penyidik pembantu.
¢, Cara pengumpulan dari barang bukti pada empat Kejadian periarms oleh

penvidik dan atau penyidik pembaniu.
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